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ABSTRAK

Wati, Erna Dwi Ratna. 2020. Keefektifan Model Realistic Mathematics Education
Berbantuan Media Dakon Terhadap Hasil Belajar Operasi Hitung Perkalian Kelas
I11 SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang. Sarjana Pendidikan. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Elok Fariha Sari, S.Pd.Si.,M.Pd. 121 halaman.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang terjadi di kelas IlI
SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang yaitu kecenderungan guru menerapkan
model pembelajaran yang kurang inovatif dan menyenangkan bagi siswa. Model
yang diterapkan oleh guru yaitu model konvensional. Permasalahan selanjutnya
yaitu guru tidak menggunakan media pada saat proses pembelajaran. Adanya
permasalahan tersebut mengakibatkan hasil belajar matematika siswa kurang
optimal. Berdasarkan data nilai matematika siswa kelas 111 menunjukan bahwa
39% siswa dapat melampui KKM, sedangkan 61% belum melampaui KKM.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model realistic mathematics
education berbantuan media dakon terhadap hasil belajar operasi hitung perkalian
kelas 111 SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental design dengan
bentuk nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas Il dari 8 SDN Gugus Srikandi. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster sampling atau area sampling. Sampel yang ditetapkan
yaitu siswa kelas 111 SDN Pongangan sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas 111
SDN Cepoko sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
dan nontes. Analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan
rata-rata, uji hipotesis dan uji n-gain.

Hasil penelitian menunjukan peningkatan hasil belajar siswa kelas
eksperimen sebesar 32,03 dan kelas kontrol meningkat sebesar 21,5. Hasil uji
hipotesis menunjukan nilai thitung (3,57) > travel (1,67) sehingga rata-rata hasil belajar
operasi hitung perkalian kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil belajar operasi
hitung perkalian kelas kontrol. Selanjutnya hasil n-gain yang kelas eksperimen
sebesar 0,7003 dengan kriteria tinggi dan nilai n-gain kelas kontrol sebesar 0,4205
dengan kriteria sedang.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model realistic
mathematics education berbantuan media dakon lebih efektif daripada model
konvensional terhadap hasil belajar operasi hitung perkalian siswa kelas 111 SDN
Gugus Srikandi Gunungpati Semarang. Saran dari penelitian ini yaitu menerapkan
model realistic mathematics education berbantuan media dakon sebaiknya
memperhatikan beberapa hal, yaitu menejemen waktu yang baik dan aktivitas siswa
pada saat proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif
dan efisien.

Kata Kunci : realistic mathematics education; dakon; hasil belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hak yang diberikan oleh pemerintah kepada setiap warga negaranya yaitu hak
mendapatkan pendidikan. Pendidikan adalah usaha yang dilaksanakan secara
sistematis oleh pendidik guna mengembangkan kepribadian serta kemampuan
peserta didik secara optimal. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 perihal Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 menjelaskan bahwa fungsi dan tujuan
pendidikan sebagai sarana dalam membentuk dan meningkatkan potensi peserta
didik menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara. Salah
satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan nasioal yaitu dengan ditentukannya
standar kompetensi lulusan (SKL). Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria
lulusan yang mencangkup ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 tahun 2016 Bab I).

Standar kompetensi lulusan juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
proses pengembangan kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Berdasarkan
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 perihal Sistem Pendidikan Nasional Bab X
Pasal 37 menjelaskan bahwa kurikulum sekolah dasar dan menengah wajib memuat
10 mata pelajaran yang terdiri dari mata pelajaran pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan

sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, serta keterampilan dan



muatan lokal. Selanjutnya menurut Peraturan Menteri Pendidian dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 37 tahun 2018 menjelaskan salah satu mata pelajaran yang
wajib ditempuh pada Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu mata pelajaran
matematika.

Joyce & Weil (dalam Rusman 2012: 133) menjelaskan rancangan yang dapat
digunakan untuk merencanakan pembelajaran dalam kurun waktu tertentu
(membentuk kurikulum), bahan pembelajaran, serta membimbing proses
pembelajaran di kelas dikatakan sebagai model pembelajaran. Para guru dapat
menyesuaikan atau memilih model pembelajaran yang hedak diterapkan guna
mencapai tujuan pembelajaran, dengan kata lain model pembelajaran dapat
dijadikan suatu pola pilihan. Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga
dapat digunakan guru untuk meningkatkan proses belajar mengajar, sehingga
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai. Pengertian media
menurut Heinich dkk (1993) (dalam Anitah, dkk 2014: 6.3) yaitu suatu alat saluran
komunikasi. Alat saluran komunikasi dapat dipertimbangkan sebagai media
pembelajaran apabila alat atau media tersebut dapat membawa pesan dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.

Salah satu bidang studi yang terdapat pada setiap tingkat pendidikan seperti
taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah, dan perguruan tinggi yaitu
matematika. Matematika wajib ditempuh oleh peserta didik pada tingkat sekolah
dasar dan menengah. Salah satu syarat yang diperlukan peserta didik untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi yaitu dengan belajar

matematika di sekolah dasar. Karena dengan mempelajari matematika peserta didik



dapat belajar berfikir secara kritis, kreatif, dan aktif (Susanto 2016:183). Oleh
karena itu, para siswa mulai dari jenjang sekolah dasar perlu menguasai matematika
sebagai ilmu dasar.

Pemahaman konsep matematika di sekolah dasar sangatlah penting dan harus
tertanam dibenak siswa secara kekal, sehingga mampu menopang keberhasilan
siswa dalam pemahaman konsep ditingkat yang lebih tinggi. Pemahaman konsep
matematika berada pada urutan pertama dari tujuan pembelajaran matematika.
Seperti halnya tujuan pembelajaran matematika yang uraikan oleh Depdiknas
(dalam Susanto 2016:190) yaitu siswa dapat memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan menerapkan konsep atau algoritme.
Apabila siswa memiliki pemahaman terhadap konsep matematika, siswapun akan
memiliki hasil belajar matematika yang tinggi. Nawawi (dalam Susanto 2016:5)
berpendapat bahwa tingkat keberhasilan siswa setelah mempelajari suatu materi
dapat diartikan sebagai hasil belajar. Tingkat keberhasilan siswa diperoleh dari hasil
tes yang dinyatakan dalam bentuk skor.

Sebagian besar siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam memahami
materi matematika. Hal ini dipengaruhi oleh matematika yang berisikan materi
bersifat abstrak. Susanto (2016:183) menjelaskan bahwa matematika merupakan
ide yang bersifat abstrak berisikan simbol-simbol, sehingga sebelum memanipulasi
simbol tersebut kita harus memahami konsep dasar dari matematika. Pendapat
tersebut sejalan dengan penjelasan Priatna & Yuliardi (2018:4) mengenai ciri khas
dari matematika yaitu bersifat abstrak. Piaget (dalam Rosmala & Isrok’atun,

2018:6) menjelaskan bahwa usia siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional



konkret (7 — 11 tahun). Berdasarkan teori perkembangan piaget tersebut, maka anak
usia sekolah dasar pada umumnya mengalami kesulitan untuk memahami segala
sesuatu yang bersifat abstrak seperti halnya materi matematika. Sundayana R.
(2015:25) menjelaskan bahwa pada umumnya siswa sekolah dasar berpikir dari hal-
hal yang bersifat konkret ke hal-hal yang bersifat abstrak, sehinga dalam
pembelajaran matematika perlu adanya suatu upaya agar siswa mampu berpikir
abstrak tentang matemaitka. Kesulitan untuk memahami materi matematika
merupakan suatu masalah yang besar bagi siswa. Kesulitan tersebut jelas
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kemampuan siswa dalam
memahami kosep matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 11l SDN Gugus Srikandi
Gunungpati Kota Semarang, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang
terjadi dalam proses pembelajaran matematika. Masalah yang ditemukan peneliti
diantaranya yaitu proses pembelajaran di SDN Gugus Srikandi masih menggunakan
model pembelajaran yang bersifat konvensional. Pembelajaran konvensional
memiliki ciri-ciri guru lebih aktif daripada siswa. Model tersebut menggunakan
metode ceramah, tanyajawab dan penugasan. Dilihat dari metode yang digunakan,
model konvensional kurang menarik bagi siswa. Guru SDN Gugus Srikandi selalu
menggunakan model konvensional disetiap proses pembelajaran matematika,
karena guru beranggapan apabila guru menerapkan model pembelajaran selain
model konvensional pada mata pelajaran matematika, maka guru akan sukar untuk

membimbing siswa agar mudah memahami materi.



Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan siswa
kurang termotivasi dan kurang bersemangat dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang didominasi oleh guru dan berpusat pada guru, dapat
mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna bagi siswa, karena siswa tidak
memiliki peluang untuk menemukan suatu konsep atau ilmu yang dipelajarinya
atau dengan kata lain siswa akan pasif dan kurang kreatif.

Permasalahan selanjutnya yaitu kurangnya media pembelajaran yang
disediakan oleh sekolah merupakan pemicu mengapa guru tidak pernah
menggunakan media pada saat proses pembelajaran. Menurut Anitah dkk
(2014:6.9) fungsi media pembelajaran yaitu untuk menciptakan proses
pembelajaran efektif, sehingga adanya media pembelajaran sangat bermanfaat
dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran matematika. Karena dengan
adanya media pembelajaran dapat mengubah konsep matematika dari abstrak
menjadi lebih konkret.

Adanya permasalahan-permasalahan tersebut mengakibatan siswa di SDN
Gugus Srikandi mengalami kesulitan dalam memahami materi operasi hitung
perkalian pada bilangan cacah. Materi tersebut merupakan materi yang setiap tahun
dianggap menjadi materi yang sukar untuk dipahami para siswa. Menurut guru
SDN Gugus Srikandi menjelaskan bahwa setiap tahun siswa kelas Il kesulitan
dalam memahami materi operasi hitung perkalian pada bilangan cacah, sehingga
dapat mempengaruhi materi yang dalam proses pengerjaannya menggunakan
konsep perkalian seperti pada materi pembagian serta materi keliling dan luas

bangun datar maupun bangun ruang. Pemahaman siswa terhadap materi operasi



hitung perkalian pada bilangan cacah yang kurang optimal mengakibatkan hasil
belajar matematika siswa menjadi rendah. Hal tersebut didukung dengan hasil
wawancara guru kelas Ill dan data hasil belajar matematika siswa kelas I11. Data
nilai matematika siswa kelas kelas 111 SDN Gugus Srikandi menunjukan bahwa
39% siswa dapat melampui KKM, sedangkan 61% belum melampaui KKM.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan, perlu adanya upaya perbaikan
dalam proses pembelajaran matematika. Upaya tersebut yaitu guru perlu
menerapkan suatu model pembelajaran yang mampu menghadirkan pembelajaran
secara konkret. Model pembelajaran RME atau Realistic Mathematics education
dapat diterapkan guru guna menciptakan proses pembelajaran yang konkret,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Di SDN Gugus
Srikandi pembelajaran realistic mathematics education belum pernah diterapkan
oleh para guru dalam proses pembelajaran. Penggagas pembelajaran realistic
mathematics education merupakan seorang ahli matematika dari Utrect University
Netherland yaitu Prof. Hans Freudenthal yang berpendapat bahwa matematika
merupakan suatu aktivitas manusia (Shoimin 2014:147). Proses pembelajaran
matematika haruslah dikaitan dengan hal-hal yang bersifat nyata atau real sesuai
dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Hal tersebut karena matematika
merupakan suatu aktivitas manusia. Pembelajaran RME berorientasi atau berpusat
pada siswa. Siswa diposisikan sebagai subyek pembelajaran, sehingga siswa bukan
hanya sebagai penerima materi matematika yang pasif, tetapi siswa juga memiliki
peluang agar dapat menemukan pengetahuan serta pemahamannya sendiri melalui

praktik yang mereka alami. Peluang tersebut bertujuan untuk menciptakan



pembelajaran yang beramakna bagi siswa. Selain itu guna memudahkan siswa
dalam menemukan pengetahuan serta pemahaman terhadap konsep matematika,
maka perlu adanya transformasi dari konsep matematika yang bersifat abstrak
menjadi lebih konkret.

Selain penggunaan model RME yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami konsep matematika yang bersifat abstrak, guru juga perlu menggunakan
suatu media untuk membantu kelancaran dalam proses pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep
matematika yang bersifat abstrak. Anitah dkk. (2014:6.10) menjelaskan bahwa
dengan menggunakan media pembelajaran, maka siswa dapat berinteraksi secara
langsung dengan lingkungannya dan dapat membangkitkan motivasi siswa untuk
belajar. Media pembelajaran dakon merupakan media yang akan diterapkan peneliti
untuk menunjang proses pembelajaran. Dakon atau yang biasa disebut sebagai
congklak merupakan suatu alat yang dapat dimanfaatkan guna melatih kemampuan
berhitung siswa (Kurniati, 2016:93).

Penelitian yang mendukung model realistic mahtematics education efektif
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Pratomo dkk. (2016:141-147) dengan judul “Keefektifan
Pendekatan Realistic Mathematics Education dengan Metode Dril terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas III SD”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu
pendekatan RME dengan metode dril efektif terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas 111, dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa kelas sampel serta presentase

ketuntasan hasil belajar siswa kelas eksperimen. Rata-rata nilai siswa kelas



eksperimen 84,218 dengan presentase ketuntasan hasil belajar 100% sedangkan
kelas kontrol memiliki rata-rata 73,718.

Selanjutnya penelitian mengenai media dakon oleh lkmah, Maryadi, &
Wijayanti (2018:126-133) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Open
Ended Problem Berbantu Media Kalkulator Dakon (Kakon) terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas II SDN Sambiroto 01 Kec. Tembalang Kota Semarang”.
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu model pembelajaran open ended problem
berbantuan media kakon berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa,
dibuktikan dengan rata-rata nilai pretest siswa yaitu 65 dan rata-rata nilai posttest
siswa yaitu 88.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti
ingin mengetahui keefektifan model Realistic Mathematics Education (RME)
berbantuan media pembelajaran yaitu media dakon terhadap hasil belajar operasi
hitung perkalian. Oleh sebab itu peneliti hendak melakukan penelitian dengan judul
“Keefektifan Model Realistic Mathematics Education Berbantuan Media Dakon
terhadap Hasil Belajar Operasi Hitung Perkalian Kelas 11l SDN Gugus Srikandi
Gunungpati Semarang".

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti,
diperoleh kecenderungan masalah sebagai berikut:

1.  Pembelajaran bersifat konvensional dengan metode ceramah, tanyajawab,
dan penugasan.

2.  Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran matematika.



3. Guru tidak menggunakan media pada saat pembelajaran.

4.  Kurang lengkapnya media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah.

5. Pemahaman dan penguasaan siswa pada materi operasi hitung perkalian pada
bilangan cacah belum optimal.

6.  Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika rendah.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan di atas, peneliti akan berfokus pada permasalahan nomor enam vyaitu
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi operasi hitung bilangan cacah
perkalian kurang optimal. Permasalahan tersebut akan diatasi dengan
diterapkannya suatu model pembelajaran yaitu model pembelajaran realistic
mathematics education berbantuan media dakon.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti,

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1.  Apakah model realistic mathematics education berbantuan media dakon
dapat meningkatkan hasil belajar operasi hitung perkalian siswa kelas 11
SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang?

2.  Apakah model pembelajaran realisic mathematics education berbantuan
media dakon lebih efektif daripada model konvensional terhadap hasil belajar
operasi hitung perkalian siswa kelas 11l SDN Gugus Srikandi Gunungpati

Semarang?
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti

menentukan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.  Mengidentifikasi peningkatan hasil belajar operasi hitung perkalian siswa
kelas 111 SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang menggunakan model
realistic mathematics education berbantuan media dakon.

2. Menguji keefektifan model realistic mathematics education berbantuan
media dakon dibandingkan dengan model konvensional dalam pembelajaran
matematika terhadap hasil belajar operasi hitung perkalian siswa kelas Il
SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis penelitian ini yaitu dapat menambah pengetahuan mengenai

keefektifan model pembelajaran realistic mathematics education yang dapat

diterapkan di Sekolah Dasar guna meningkatkan hasil belalajar matematika materi
operasi hitung perkalian pada bilangan cacah serta penggunaan media dakon yang
dapat membantu proses pembelajaran pada materi operasi hitung.

1.6.2 Manfaat Praktis

1.6.2.1 Bagi Guru
Penerapan model pembelajaran realistic mathematics education dapat

menambah pengetahuan guru mengenai suatu model pembelajaran yang tepat untuk

menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya penerapan media dakon dapat
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meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan media pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembelajaran.
1.6.2.2 Bagi Siswa

Penerapan model pembelajaran realistic mathematics education dapat
melatih dan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga
ilmu yang didapat akan lebih bermakna. Selain itu dengan adanya media dakon
mampu membangun motivasi belajar dan pemahaman kepada siswa.
1.6.2.3 Bagi Sekolah

Penerapan model pembelajaran realistic mathematics education berbantuan
media dakon dapat memberikan kontribusi dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran matematika dan dapat menjadi suatu referensi dalam
mengembangkan model pembelajaran yang lebih menarik dan efektif yang
bermanfaat guna meningkatkan hasil belajar siswa.
1.6.2.4 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk melaksanakan penelitian
selanjutnya. Menambah pengetahuan mengenai strategi pembelajaran yang efektif
dalam proses pembelajaran. Meningkatkan hasil belajar operasi hitung perkalian
siswa kelas Il SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang. Mengetahui
keefektifan model realistic mathematics education berbantuan media dakon
terhadap hasil belajar operasi hitung perkalian siswa kelas 111 SDN Gugus Srikandi

Gunungpati Semarang.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
Kajian teori pada penelitian ini akan membahas berbagai teori yang sesuai atau
relevan. Teori yang akan dibahas meliputi teori belajar, model pembelajaran, media
pembelajaran, hakikat belajar, matematika, dan konsep operasi hitung bilangan
cacah perkalian kelas I11.
2.1.1 Teori Belajar
Terdapat beberapa teori belajar yang mendukung penelitian ini, seperti:
2.1.1.1 Kognitif Piaget

Menurut Rosmala & Isrok’atun (2018:6) anak pada tahap operasional konkret
(7-11 tahun) sudah dapat berpikir logis dan memiliki keterampilan. Untuk
mengembangkan kemampuan anak dibutuhkan situasi belajar yang masih
berhubungan dengan kehidupan anak sehingga anak lebih mudah mengembangkan
keterampilannya. Huda (2017: 42) menyebutkan bahwa tahap perkembangan
kognitif Piaget terdiri atas:
1. Sensorimotor (0-2 tahun)
2. Praoperasional (2-7 tahun)
3. Operasional konkret (7-11 tahun)

4. Operasional formal (di atas 11 tahun)

12
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Rifa’i dan Anni (2016: 152) menjelaskan bahwa prinsip utama belajar dalam
teori kognitif Piaget yaitu belajar aktif, belajar melalui interaksi sosial, dan belajar
melalui pengalaman sendiri.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa SD (7-11 tahun) berada
pada tahap berpikir konkret dimana siswa membangun perkembangan kognitifnya
dari berinteraksi dengan lingkungan belajar, serta membutuhkan hal-hal konkret
untuk mendukung perkembangan kognitifnya.
2.1.1.2 Teori Bruner

Bruner dalam Rifa’i dan Anni (2016: 32), membagi perkembangan kognitif
dalam tiga tahapan, yaitu tahap enaktif, ikonik, dan simbolik.

1.  Tahap Enaktif

Pada tahap enaktif anak memahami lingkungannya. Pada tahap ini, anak
belajar konsep melalui benda nyata atau mengalami peristiwa di sekitarnya. Anak
dalam belajar masih menggunakan cara gerak refleks, coba-coba, dan belum
harmonis. la melakukan manipulasi benda-benda dengan cara menyusun,
menjejerkan, atau gerak lain yang bersifat coba-coba.

2. Tahap Ikonik

Pada tahap ikonik informasi dibawa anak melalui gambar. Pengetahuan
disajikan melalui serangkaian gambar atau grafik yang dibuat oleh anak dan
berhubungan dengan mental yang merupakan gambaran dari objek-objek yang
dimanipulasinya. Pada tahap ini, anak telah dapat mengubah, menandai, dan

menyimpan peristiwa atau benda riil dalam bentuk bayangan mental dibenaknya.
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3. Tahap Simbolis
Pada tahap simbolis anak tidak lagi terikat dengan objek-objek seperti pada tahap
sebelumnya. Anak pada tahap ini sudah mampu menggunakan notasi tanpa
ketergantungan terhadap objek nyata. Pada tahap terakhir anak dapat menyatakan
bayangan mentalnya dalam bentuk simbol dan bahasa, sehingga mereka sudah
memahami simbol-simbol dan menjelaskan dengan bahasanya.
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa teori belajar bruner terdiri
dari 3 tahap yaitu tahap enaktif, tahap ikonik dan tahap simbolik.
2.1.1.3 Teori Belajar Vygotsky

Teori belajar Vygotsky berusaha mengembangkan model kontruktivistik
belajar mandiri dari Piaget menjadi belajar kelompok (Muhsetyo dkk 2007: 1.11).
Dalam membangun pengetahuannya sendiri, siswa dapat memperoleh
pengetahuan melalui kegiatan yang beraneka ragam dengan guru sebagai
fasilitator. Kegiatan tersebut dapat berupa diskusi kelompok kecil, diskusi kelas,
mengerjakan tugas kelompok, tugas mengerjakan ke depan kelas 2-3 orang dalam
waktu yang sama dan untuk soal yang sama (sebagai bahan pembicaraan atau
diskusi kelas), tugas menulis (karya tulis atau karangan), tugas bersama membuat
laporan kegiatan pengamatan atau kajian matematika, dan tugas menyampaikan
penjelasan atau mengomunikasikan pendapat atau presentasi tentang sesuatu yang
terkait dengan matematika. Dengan kegiatan yang beragam, siswa akan
membangun pengetahuannya sendiri.
Dari paparan di atas dapat disimpulkan teori belajar Vygotsky mengutamakan

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran, kegiatan tersebut harus beragam seperti
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berdiskusi, tanya jawab dan lain sebagainya sehingga dapat meningkatkan
keberhasilan dalam proses pembelejaran.

Teori-teori belajar diatas diharapkan dapat menjadi pedoman dalam
pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan yang telah
ditentukan oleh guru.

2.1.2 Hakikat Model Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran disusun oleh para ahli berdasarkan prinsip dan teori

pengetahuan. Prinsip pembelajaran, teori psikologis, teori sosiologiss, teori analisis
sistem, dan teori lain yang mendukung merupakan landasan yang digunakan dalam
menyusun suatu model pembelajaran (Joyce & Weil:1980 dalam Rusman 2012:
132). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Huda, M (2018: 73) yang menjelaskan
bahwa para peneliti telah mengembangkan suatu strategi pembelajaran berdasarkan
teori-teori pembelajaran guna mencapai tujuan intruksional pendidikan. Strategi-
strategi pembelajaran tersebutlah yang dinamamakan sebagai model-model
pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan intruksional pendidikan.
Menurut Joyce & Weil (1980) (dalam Rusman 2012:132) suatu rencana yang
dimanfaat guna menyusun kurikulum atau rancangan pembelajaran jangka panjang,
menyusun bahan pembelajaran, membimbing proses pembelajaran dan sebagainya
merupakan suatu model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran dapat
disesuaikan berdasarkan tujuan pendidikan yang telah ditentukan, sehingga para
guru dapat menentukan model pembelajaran yang dianggap sesuai dan efisien.
Lestari & Yudhanegara (2017:37) berpendapat bahwa interaksi antara guru

dan siswa pada saat proses pembelajaran yang terdiri dari pendekatan, strategi,
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metode, dan teknik pembalajaran dapat diartikan sebagai model pembelajaran.
Lestari & Yudhanegara menyimpulkan model pembelajaran sebagai benda-benda
yang dimanfaatkan sebagai perantara dalam proses pembelajaran. Pengertian
tersebut sejalan dengan pendapat Isrok’atun & Rosmala (2018:36), model
pembelajaran yaitu suatu proses yang menggambarkan interaksi antara guru dan
siswa yang sesuai dengan langkah-langkan pembelajaran yang telah ditentukan
serta menggunakan berbagai cara belajar mengajar guna mencapai tujuan
pembelajaran. Selanjutnya model pembelajaran juga memiliki komponen-
komponen seperti pendakatan, motode, strategi, teknik, dan taktik pembelajaran.

Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan pengertian model pembelajaran
yaitu suatu rencana atau pola interaksi yang ditentukan oleh guru untuk membantu
proses pembelajaran dan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2.1.2.2 Macam-Macam Model Pembelajaran Matematika

Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat diterapkan pada
pembelajaran matematika. Model tersebut diharapkan mampu menciptakan dan
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika. Berikut
penjelasan mengenai contoh model pembelajaran matematika (Lestari &
Yudhanegara (2017:37).
1.  Model Problem Based Learning

Problem based learning yaitu model pembelajaran yang proses
pembelajarannya beritik tolak pada sebuah permasalahan. Pada mata pelajaran
matematika permasalahan yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran

merupakan suatu masalahan yang berkaitan dengan konsep matematika.
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2.  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran inkuri berlandaskan pada teori konstruktivisme. Proses
pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan siswa dalam melaksankan suatu
kegiatan penyelidikan dan penemuan dengan adanya bimbingan guru.
3. Model Pembelajaran Kontekstual Teaching and Learning

Pembelajaran kontekstual teaching and learning yaitu pembelajaran yang
dikakaitkan dengan dunia nyata siswa, sehingga siswa mampu mengaitkan
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya di kehidupan nyata.
4. Model Realistic Mathematics Education

Model pembelajaran Realistic Mathematics Education yaitu pembelajaran
yang menitikberatkan pada dunia nyata para siswa, sehingga siswa dapat dengan
mudah memahami suatu materi yang dipelajari.
5. Model Pembelajaran Open Ended

Proses pembelajaran Open Ended yaitu memberikan permasalahan yang
bersifat terbuka kepada siswa. Permasalahan terbuka artinya permasalan tersebut
memiliki berbagai cara atau metode untuk menyelesaikannya. Manfaat dari
pembelajaran ini yaitu meningkatkan pola pikir siswa dalam proses penyelesaian
masalah.
6. Model Pembelajaran Means Ends Analysis

Pembelajaran MEA mengutamakan proses penyelesaian masalah yang terdiri
dari kegiatan pemahaman terhadap permasalahan dan menetapkan tujuan sehingga
siswa dapat memperoleh informasi baru. Pendekatan heuristik merupakan

pendekatan yang digunakan pada model ini.
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7. Model Cooperative Learning

Pembelajaran kooperatif mengutamakan interaksi sosial antar siswa. Siswa
dibentuk kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen. Tujuan dari
pembelajaran kooperatif tidak hanya untuk meningkatkan prestasi akademik siswa
melainkan dapat meningkatkan ketarampilan sosial siswa seperti meningkatkan
sikap toleransi.
8.  Model Creative Problem Solving

Pembelajaran CPS vyaitu pembelajaran yang mengutamakan proses
pemecahan masalah. Dalam proses pemecahan masalah siswa berlatih untuk
berpikir kreatif melalui proses berpikir konvergen dan divergen.
9.  Model Missouri Mathematics Project

Pembelajaran MMP vyaitu pembelajaran yang didasari oleh suatu
permasalahan. Pembelajaran ini didesain guna menciptakan pembelajaran yang
efektif melalui proses pemberian suatu proyek ataupun soal-soal latihan yang
diberikan kepada siswa secara individu maupun kelompok.
10. Model Quantum Learning

Pembelajaran quantum adalah pembelajaran yang bertitik tolak pada suatu
hubungan yang dinamis di dalam kelas, interaksi yang bertujuan guna membentuk
kerangka pembelajaran. Untuk menciptakan hal tersebut para guru haruslah
menciptakan kondisi yang selalu kondusif, interktif, dinamis, dan saling
menghargai.
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai macam

model pembelajaran yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran matematika.
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Adanya model-model tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para guru guna
menciptakan pembelajaran efektif. Pada penelitian ini model pembelajaran yang
diterapkan oleh peneliti yaitu model realistic mathematics education.

2.1.2.3 Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education

1.  Hakikat Model Realistic Mathematics Education

Realistic Mathematics Education digagas oleh seorang ahli matematika yaitu
Prof. Hans Freudenthal dari Untrect University Netherland. Teori konstruktivisme
dan pembelajaran kontekstual merupakan landasan dari pembelajraran RME
(Lestari & Yudhanegara, 2017:40). Freudenthal (dalam Shoimin 2014:147)
menjelaskan matematika sebagai aktivitas manusia, sehingga matematika harus
dikaitkan dengan keadaan yang bersifat nyata. Hal ini berarti matematika harus
dekat dengan kehidupan nyata siswa. Karena matematika merupakan suatu aktivitas
dari manusia, maka siswa perlu diberi peluang dalam menemukan kembali suatu
ide dan konsep matematika.

Isrok’atun & Rosmala (2018:71) menjelaskan bahwa matematika sebagai
aktivitas manusia artinya matematika dipelajari dengan cara mengerjakannya,
sehingga  penggunaan konteks dunia nyata merupakan topik dari proses
pembelajaran realistik. Selanjutnya Susanto (2016:205) menjelaskan pembelajaran
RME merupakan pembelajaran yang berfokus pada siswa, matematika diartikan
sebagai suatu aktivitas manusia, sehingga proses pembelajaran matematika harus
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Proses pembelajaran RME

dimulai dari hal-hal yang bersifat real, pada pembelajaran ini siswa diberi peluang
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untuk berpartisipasi aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran dapat memberikan kebermaknaan bagi siswa (Hadi, S. 2018:37).

Realistic mathematics education biasa diartikan sebagai pendidikan
matematika realistik menekankan bahwa siswa bukan sekadar penerima materi
matematika yang pasif, tetapi siswa perlu berperan aktif dalam proses penemuan
kembali matematika melalui praktik yang siswa alami sendiri (Susanto 2016:205).
Pada pembelajaran matematika realistik pemaparan materi bukan sebagai suatu
produk yang telah jadi melainkan materi dipaparkan sebagai proses dari kegiatan
manusia. Sebagai titik awal siswa dalam memperoleh suatu konsep matematika
maka pembelajaran disajikan sesuai dengan apa yang terdapat pada lingkungan
hidup siswa dan harus menitikberatkan kepada konstruksi dari konteks benda-benda
nyata.

Peran guru dalam proses pembelajaran yaitu sebagai pembimbing dan
fasilitator bagi siswa dalam menemukan suatu ide dan konsep matematika. Hal
tersebut didukung oleh pendapat Gravemeijer yang menjelaskan bahwa guru
berkewajiban untuk membimbing dan menghargai kontribusi dari setiap siswa
pada saat proes bembelajaran.

Dalam pembelajaran realistik siswa dianggap sebagai seseorang yang telah
mempunyai pengalaman serta pengetahuan yang didapatkan melalui interakasi
dengan lingkungan. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan memunculkan
model-model yang dapat meningkatkan interaksi di kelas, sehingga dapat
mengarahkan siswa untuk berpikir matematika yang lebih tinggi. Selain itu siswa

juga memiliki potensi dalam mengembangkan pengetahuan yanng telah
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dimilikinya. Berdasarkan hal tersebut Hadi, S. (2018:38) menjalaskan bahwa

pembelajaran realistik memiliki konsepsi tersendiri mengenai siswa, yaitu:

a.  Siswa memiliki pengetahuan mengenai ide dan konsep matematika yang
dapat memengaruhi proses pembelajaran.

b.  Siswa membentuk pengetahuan sendiri agar dapat membentuk pengetahuan
yang baru.

c.  Pembentukan pengetahuan baru meliputi proses perubahan seperti
modifikasi, penolakan, dan lain sebagainya.

d.  Pengetahuan baru yang didapat berasal dari pengalaman siswa sendiri.

e.  Seluruh siswa mampu dalam memahami dan mengerjakan matematika
Pembelajaran realistik yang digagas oleh Freudenthal dilakukan melalui

suatu proses matematisasi (Isrok’atun & Rosmala 2018:72). Proses tersebut

merupakan suatu proses mengubah matematika ke dalam dunia nyata. Treffers

(1991) (dalam Shoimin 2014:147) menjelaskan bahwa matematisasi memiliki dua

jenis, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal. Matematika

dimanfaatkan oleh siswa guna memecahkan suatu permasalah, yang terdapat pada

situasi nyata merupakan proses matematisasi horizontal. Sedangkan matematisasi

vertikal merupakan proses pengorganisasian pengetahuan yang telah didapat oleh

siswa ke dalam simbol matematika yang lebih abstrak. Dalam realistic mathematics

education kedua matematisasi yang dikemukakan oleh Treffers digunakan dalam

proses pembelajaran. Berbeda dengan pendekatan matematika mekanistik,

empiristik, dan strukturalis yang hanya menggunakan salah satu dari jenis

matematisasi tersebut.
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Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa realistic mathematics
education merupakan suatu model pembelajaran yang beritiktolak pada suatu
permasalahan, proses pembelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan nyata
siswa serta siswa harus dapat berperan aktif dalam proses penemuan suatu ide serta
konsep matematika.

2. Prinsip Realistic Mathematics Education

Shoimin (2014:149) berpendapat bahwa pada dasarnya prinsip yang
melandasi pembelajaran realistic mathematics education yaitu siswa memiliki
peluang untuk menemukan ide-ide matematika. Susanto (2016:205) juga
menjelaskan prinsip utama dari pendidikan matematika realisik yaitu partisipasi
aktif siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran. Siswa secara mandiri
menyusun pengetahuan dan pemahamannnya mengenai konsep matematika.
Konsep matematika yang bersifat abstrak perlu ditransformasikan ke dalam konsep
matematika yang lebih konkret atau bersifat nyata bagi siswa.

Berikut prinsip-prinsip pembelajaran matematika model RME menurut
Suherman (2003) (dalam Susanto 2016:206):

a.  Didominasi oleh suatu permasalahan yang didesain secara khusus.

b.  Lebih memperhatikan pengembangan suatu model, skema, situasi, dan
simbol-simbol matematika.

c.  Keaktifan siswa dalam proses pemecahan masalah untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna

d.  Interaktif atau siswa saling bertukar pendapatnya.

e. Interwining atau menciptakan jalinan antar topik.
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Prinsip pembelajaran realistik menurut Suherman sejalan dengan pendapat
dari De Lange (1995) (dalam Hadi, S. 2018) yang menjelaskan bahwa aspek
pembelajaran RME yaitu:

a.  Pembelajaran diawali dengan permasalahan yang nyata dan sesuai tingkat
pengetahuan siswa.

b.  Permasalah harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

c. Model simbolik vyang bersifat informal terhadap permasahalan
dikembangakan ataupun diciptakan oleh siswa sendiri.

d.  Proses pembelajaran berlangsung secara interaktif.

Selanjutnya prinsip pembelajaran RME yang dijelaskan oleh Grevemeijer
(dalam Isrok’aun & Rosmala, 2018:79) yaitu proses penemuan kembali yang
dilakukan oleh siswa secara mandiri dengan bimbingan guru, peran aktif siswa serta
fenomena ditaktik. Sementara itu Streefland (1991) (dalam Shoimin 2014)
menjelaskan prinsip utama pembelajaran matematika menggunakan model RME,
yaitu : (1) Constructing and Concretizing; (2) Level and Models; (3) Reflection
and Special Assignment; (4) Social Context and Interaction; (5) Structuring and
Interwining.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran RME
yaitu didominasi oleh suatu permasalahan yang bersifat kontekstual dimana para
siswa dituntut untuk aktif dalam proses penyelesaian masalah atau penemuan

kembali suatu ide dan konsep matematika.
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3. Langkah-Langkah Realistic Mathematics Education

Shoimin (2014:150) langkah atau sintak pembelajaran RME yaitu:
a.  Memahami masalah kontekstual

Prinsip pertama dari pembelajaran RME diterapkan pada langkah pertama
yaitu siswa diberi suatu permasalahan yang bersifat kontekstual.
b.  Menyelesaikan masalah kontekstual

Pada tahap kedua semua prinsip RME akan terlaksana. Kegiatan yang
dilakukan siswa yaitu mencoba untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa juga
diarahkan untuk menciptakan serta menggunakan suatu model sendiri dalam
menyelesaikan permasalahan.
c.  Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Siswa melakukan diskusi dengan membandingkan jawaban satu sama lainnya
pada kelompok kecil. Selanjutkan jawaban yang diperoleh didiskusikan pada
kelompok besar atau kelas dengan bimbingan guru. Karakteristik RME yaitu
penggunaan ide atau keterlibatan siswa yang bertujuan untuk meningkatkan
keaktifan siswa muncul pada tahan ini.
d.  Menarik Kesimpulan

Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pemecahaan masalah
konntekstual. Karakteristik RME yang mucul pada tahap ini yaitu menggunakan

interaksi antara guru dan siswa.
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Sejalan dengan penjelasan dari Shoimin, Hobri (dalam Isrok’atun & Rosmala,
2018:74) juga menjelaskan langkah-langkah pembelajaran RME yaitu:
a.  Memahami masalah kontekstual

Kegiatan pada tahap awal yaitu guru membagikan permasalahan yang berifat
kontekstual dan nyata kepada siswa. Selanjutnya siswa mencoba untuk memahami
permasalahan tersebut.
b.  Menjelaskan masalah kontekstual

Kegiatan pada tahap kedua yaitu tanya jawab yang dilakukan oleh guru
kepada siswa.
c.  Menyelesaikan masalah kontekstual

Kegiatan pada tahap ketiga yaitu siswa mencoba untuk menyelesaikan
masalah secara mandiri.
d.  Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Kegiatan pada tahap keempat yaitu siswa memaparkan hasil pemecahan
masalah yang telah dikerjakan.
e.  Menyimpulkan

Kegiatan pada tahap terakhir yaitu siswa dengan bimbingan guru
menyimpulkan cara penyelesaian masalah.

Dari penjelasan langkah pembelajaran menurut para ahli, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa langkah pembelajaran RME yaitu memahami masalah
kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan

mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan.
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Kelebihan Realistic Mathematics Education

Shoimin (2014:151) kelebihan model pembelajaran realistic mathematics

education, yaitu:

a.

Menyampaikan penjelasan mengenai  kehidupan sehari-hari  serta
kegunaannya bagi siswa.

Menyampaikan penjelasan mengenai matematika sebagai suatu bidang kajian
yang dapat dikembangkan sendiri oleh siswa.

Menyampaikan penjelasan kepada siswa bahwa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan memiliki cara yang berbeda setiap individu. Karena setiap
individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Selanjutnya cara yang
telah ditentukan setiap orang akan dibandingkan, sehingga bisa diperolah satu
cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah.

Menyampaikan penjelasan kepada siswa bahwa proses pembelajaran
merupakan hal yang paling penting dalam mempelajari matematika. Karena,
pada proses pembelajaran siswa dituntut untuk menemukan sendiri suatu
konsep matematika dengan bantuan teman ataupun guru. Jika siswa dapat
menemukan sendiri suatu konsep matematika maka ilmu yang dipapat akan
lebih bermakna bagi siswa.

Selanjutnya Suwarno (dalam Isrok’atun & Rosmala) menjelaskan beberapa

kelebihan dari pembelajaran RME vyaitu:

a.

Meningkatkan pemahaman siswa mengenai keterkaitan antara matematika

dengan kehidupan sehari-hari siswa.
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Memberikan informasi kepada siswa bahwa matematika dapat dikonstruksi
atau dikembangkan sendiri oleh siswa.

Memberikan informasi kepada siswa bahwa cara menyelesaikan satu
masalahan dapat dilakukan dengan berbagai cara.

Meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya suatu proses dalam
belajar matematika.

RME merupakan suatu pembelajaran yang menggabungkan beberapa
pendekatan pembelajaran yang dinilai unggul.

Pembelajaran RME memiliki sifat yang lengkap, operasional dan mendetail.
Kekurangan Realistic Mathematics Education

Shoimin (2014:152) menjelaskan kekurangan dari pembelajaran realistic

mathematics education atau pembelajaran realistik, yaitu:

a.

Sulitnya mengubah pandangan dasar mengenai berbagai hal, seperti guru,
siswa, dan masalah kontekstual.

Pemberian soal-soal yang bersifat konktekstual tidaklah mudah. Karena soal
yang diberikan harus dapat dipecahkan dengan cara yang berbeda-beda.
Guru sulit menggerakan siswa untuk dapat memperoleh berbagai cara dalam
menyelesaikan masalah kontekstual.

Guru sulit dalam membimbing siswa guna menemukan suatu konsep
matematika.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa realistic mathematics

education merupakan suatu model pembelajaran yang beritiktolak pada suatu

permasalahan yang bersifat nyata bagi siswa. Selain memiliki banyak kelebihan



28

model RME juga memiliki beberapa kekurangan. Sehingga guna memaksimalkan
penerapan model RME maka perlu adanya media pembelajaran pada saat proses
pembelajaran.
2.1.3 Media Pembelajaran
2.1.3.1 Pengertian Media Pembelajaran

Suatu alat yang dapat digunakan sebagai saluran komunikasi seperti film,
televisi, komputer, instuktur, diagram dan bahan tercetak merupakan pengertian
media menurut Heinich dkk (1993) (dalam Anitah, dkk 2014). Heinich berpendapat
apabila suatu alat dikatakan sebagai media pembelajaran maka alat tersebut harus
dapat membawa informasi dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran menurut Schramm (1977) (dalam Anitah, dkk 2014:6.4) yaitu suatu
teknologi yang dapat membawa pesan dan bermanfaat untuk keperluan
pembelajaran. Briggs (1977) (dalam Anitah, dkk 2014:6.4) menjelaskan pengertian
media pembelajaran yaitu suatu sarana fisik seperti buku, film, video, slide dan lain
sebagainya untuk menyampaikan pesan yang berisikan materi pembelajaran.

Selanjutnya pengertian media pembelajaran juga dijelaskan oleh Suryani, dkk
(2018:4) yaitu suatu sarana dan bentuk yang bisa digunakan untuk menyampaikan
materi-materi pembelajaran sesuai dengan teori pembelajaran. Pengertian tersebut
sejalan dengan pemikiran Sanaky (2013) (dalam Suryani, dkk 2018:4) yang
mengartikan media pembelajaran sebagai alat yang dapat dimanfaatkan dalam
proses menyampaikan materi pembelajaran.

Berdasarkan pengertian media pembelajaran menurut beberapa ahli, dapat

disimpulkan bahwa suatu alat yang dimanfaatkan oleh guru guna menyampaikan
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pesan atau materi kepada siswa sehingga siswa mampu memahami materi secara

optimal dapat diartikan sebagai media pembelajaran.

2.1.3.2 Tujuan, Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Tujuan media pembelajaran menurut Sanaky (dalam Suryani, dkk 2018:9),

yaitu mempermudah proses penyampaian materi pembelajaran, meningkatkan

proses pembelajaran yang efisien, menjaga hubungan antara materi dan tujuan
pembelajaran serta dapat meningkatkan konsentrasi siswa.

Suryani & Agung (2012) (dalam Suryani, dkk 2018:9) menjelaskan fungsi
media pembelajaran yaitu alat yang mampu membantu guru selama proses
mengajar. Karena alat tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap kondisi dan
lingkungan yang telah disusun oleh guru di dalam kelas. Selanjutnya Daryanto
(2016:8) menjalaskan bahwa media pembelajaran berfungsi untuk membawa
informasi dari guru kepada siswa. Sedangkan Anitah, dkk (2014) menjelaskan hal-
hal yang dapat ditentukan berdasarkan fungsi dari media pembelajaran, yaitu:

1.  Media pembelajaran memiliki fungsi tersendiri dan bukan merupakan fungsi
tambahan dalam suatu proses pembelajaran. Fungsi tersebut yaitu
menciptakan pembelajaran yang efektif.

2.  Media pembelajaran tidak berdiri sendiri melainkan suatu bagian dari proses
pembelajaran yang memiliki hubungan dengan komponen lain guna
menciptakan pembelajaran yang efektif.

3. Media pembelajaran wajib memiliki keterkaitan dengan materi yang
diajarkan. Fungsi ini bermakna bahwa penggunaan media pembelajaran harus

sesuai dengan kompentensi dan bahan ajar.
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4.  Media pembelajaran bukanlah suatu alat yang digunakan untuk hiburan.
Sehingga, penggunaan media pembelajaran bukan untuk alat permainan atau
alat untuk mendapatkan perhatian siswa.

5. Media pembelajaran mampu mempercepat penyampaian materi dan proses
pembelajaran karena dengan adanya media siswa lebih mudah memahami
materi yang diajarkan.

6.  Media pembelajaran mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi
siswa sehingga kualitas pembelajaranpun akan meningkat.

7. Media pembelajaran mampu mentransformasikan segala sesuatu yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret, sehingga dapat mengurangi terjadinya
kesalahan dalam proses pemahaman.

Selanjutnya media pembelajaran juga memiliki beberapa manfaat menurut

Anitah, dkk (2014) yaitu:

1.  Media pembelajaran dapat menciptakan suatu konsep yang lebih nyata atau
konkret.

2.  Dapat menghadirkan suatu objek yang sukar diperoleh dan terlalu berbahaya
di lingkungan siswa.

3. Dapat menampilkan objek yang memiliki ukuran terlalu kecil ataupun terlalu
besar.

4.  Dapat menampilkan segala sesuatu yang bergerakan terlalu lambat dan terlalu
cepat.

Anitah, dkk (2014) juga menjelaskan bahwa dengan menggunaan media

pembelajaran dapat memberikan beberapa manfaat kepada siswa, seperti:
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1.  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara langsung
dengan lingkungannya
2. Motivasi belajar siswa meningkat
3. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dalam belajar
4.  Mengendalikan arah dan kecepatan belajar siswa.
Selanjutnya Hamalik (1986) (dalam Arsyad 2017) menjelaskan proses
pembelajaran dengan bantuan media dapat menumbuhkan keinginan, minat,
motivasi dan dorongan, serta pengaruh spikologis bagi siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Selain hal tersebut media pembelajaran dapat memudahkan
siswa dalam memahami materi yang sedang dipelajari, karena dengan
menggunakan media pembelajaran siwa dapat belajar langsung tidak hanya dengan
membayangkan apa yang sedang ia pelajari. Keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian isi pembelajaran dipengaruhi oleh adanya penggunaan media
pembelajaran pada tahap awal proses pembelajaran.
2.1.3.3 Jenis Media Pembelajaran
Taksonomi Leshin, dkk., (dalam Arsyad 2017) menjelasan bahwa terdapat 5
jenis media pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1. Media berbasis manusia
Media berbasis manusia merupakan media yang digunakan untuk
mengirimkan dan mengomunikasikan pesan atau informasi. Contoh media

pembelajaran ini yaitu guru, instruktur, tutor, dan lain-lain.
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2. Media berbasis cetakan

Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling umun dikenal adalah buku
teks, buku penuntun, buku kerja/latihan, jurnal, majalah, dan lain-lain.
3. Media berbasis visual

Media visual merupakan salah satu media pembelajaran yang bersifat realistis
dan dapat dirasakan oleh sebagian besar panca indera kita terutama oleh indera
penglihatan. Adanya media pembelajaran visual maka siswa tidak lagi hanya
membanyangkan fenomena-fenomena yang dipelajari, guru juga tidak kesulitan
menunjukkan apa yang dimaksud dan hendak disampaikan. Hal ini tentu menjadi
keunggulan sendiri dari media pembelajaran visual yang memiliki banyak fungsi
yang penting jika diterapkan secara baik dan sesuai dalam pembelajaran. Contoh
media pembelajaran visual yaitu dakon, peta atau globe, dan lain-lain.
4.  Media berbasis audio-visual

Media audio-visual merupakan media visual yang menggabungkan
penggunaan unsur suara (audio). Contoh media audio-visual yaitu video, film, slide
bersama tape, televisi.
5. Media berbasis komputer

Komputer berperan sebagai manajer dalam proses pembelajaran yang dikenal
dengan nama Computer- Managed Instruction (CMI). Adapula peran komputer
sebagai pembantu tambahan dalam belajar, pemanfaatannya meliputi penyajian

informasi isi materi pelajaran, latihan, atau kedua-duanya.
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Selanjutnya Hamdani juga mengelompokan media pembelajaran menjadi tiga
jenis yaitu:

1.  Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan
indra pengelihatan. Jenis media ini sering digunakan oleh para guru untuk
membantu menyampaikan isi materi pelajaran.

2. Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
(hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemampuan para siswa untuk mempelajari bahan ajar.

3. Media audio visual adalah media pembelajaran yang mengombinasikan
antara media audio dan media visual atau biasa di sebut media pandang-
dengar. Audio visual akan menjadikan penjayajian bahan ajar kepada siswa
semakin lengkap dan optimal.

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran dapat dikelompokan menjadi 3 jenis yaitu media visual, media audio,
dan media audio visual. Pada penelitian ini media yang digunakan yaitu media
dakon yang merupakan media visual.
2.1.3.4 Media Dakon

Pembelajaran matematika memerlukan media pembelajaran guna mengaitkan
konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa (Sundayana, R. 2015: 24).
Selanjutnya Sundayana juga menjelaskan bahwa dengan adanya media atau alat
peraga dalam proses pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat siswa
dalam belajar matematika. Dakon dapat dimanfaatkan guru guna membantu proses

pembelajaran. Istilah lain dari dakon yaitu congklak yang merupakan alat permaian
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tradisioanal yang berbentuk papan yang dilengkapi dengan biji-bijian (Kurniati,
2016:93). Kurniati juga berpendapat bahwa permainan dakon atau congklak
mengutamakan kemampuan berhitung. Salah satu manfaat bermain dakon yaitu
dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat dari Isnarwati (dalam Sari dkk 2019:52) yaitu permainan dakon memiliki
beberapa manfaat seperti melatih dan meningkatkan perkembangan motorik,
kemampuan kognitif, perkembangan sosial dan kepribadian serta perkembangan
emosi siswa. Pada papan dakon terdapat 16 buah lubang, 14 buah lubang berukuran
kecil serta 2 buah lubang berukuran besar pada setiap sisi papan. Lubang pada
papan dakon berfungsi sebagai tempat untuk meletakan biji-bijian yang digunakan

untuk berhitung.

Gambar 2.1 Media Dakon

Media dakon bermanfaat untuk membantu dan memudahkan siswa dalam
proses menemukan konsep dan ide matematika (Marzuki, 2018:22). Dalam
penggunaan media dakon pada penelitian ini tidak terdapat aturan yang baku seperti
pada permainan tradisional dakon. Cara penggunaan media dakon untuk

menyelesaikan soal operasi hitung perkalian pada kelas 111, yaitu sebagai berikut:
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1.  Siswa diberi permasalahan operasi hitung perkalian. Contoh permasalahan
untuk materi perkalian yaitu:

Ibu berencana akan memberikan kue bolu kepada saudaranya. Apabila ibu
memiliki 5 saudara dan setiap saudara ibu mendapatkan 20 buah kue bolu,
berapakah jumlah kue bolu yang harus disiapkan oleh ibu?

2. Siswa mencoba menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan media
dakon.

20 kue bolu diibaratkan sebagai biji dan 5 saudara diibaratkan sebagai lubang
dakon. Siswa mengambil 20 biji lalu dimasukan ke dalam 5 lubang dakon
Selanjutnya siswa menghitung seluruh biji yang terdapat di dalam 5 lubang dakon.
Setelah siswa menghitung biji yang terdapat didalam 5 lubang dakon, maka siswa
dapat menyimpulkan bahwa permasalahan tersebut sama dengan 5 x 20 = 100,
sehingga jawaban dari soal tersebut yaitu 100. Untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi perkalian, siswa diminta untuk mencoba menyelesaikan
pertanyaan seperti permasalahan di atas hanya saja tidak ditentukan jumlah bolu
yang akan diberikan kesetiap saudara ibu dan jumlah saudara ibu yang akan
diberikan kue bolu. Tetapi sudah ketahui jumlah kue bolu yang dibuat oleh ibu.
Sehingga, dalam permasalahan tersebut siswa harus menentukan 2 bilangan yang
hasil kalinya telah diketahui.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa media dakon dapat
dimanfaatkan oleh guru guna membantu proses pembelajaran sehingga siswa dapat
memahami konsep perkalian dengan optimal. Apabila siswa dapat memahami

konsep perkalian dengan optimal maka hasil belajar siswapun akan meningkat.
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2.1.4 Hakikat Belajar
2.1.4.1 Pengertian Belajar

Slamento (2010:2) mengartikan belajar sebagai suatu proses mendapatkan
perubahan tingkah laku yang baru. Tingkah laku tersebut dihasilkan dari
pengalaman berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Sejalan dengan pendapat
Slamento, Gagne (1989) (dalam Anitah dkk 2014:1.3) juga menjelaskan bahwa
suatu proses perubahan perilaku organisme sebagi akibat dari suatu pengalaman
dapat diartikan sebagai belajar. Dari pengertian belajar menurut Gagne dapat
ditentukan ciri-ciri belajar yaitu suatu proses, perubahan perilaku dan pengalaman.
Menurut Gagne belajar dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan suatu
motivasi terhadap pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, maupun tingkah laku.
Sedangkan pengertian belajar yang dijelaskan oleh Burton (dalam Susanto
2016:3) yaitu suatu interaksi yang dilakukan setiap manusia dengan lingkungannya
sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku dari individu itu sendiri.
Selanjutnya menurut Hilgard (1962) (dalam Susanto 2016:3) belajar diartikan
sebagai suatu perubahan yang diperolah dengan adanya latihan atau pengalaman.
Perubahan yang dimaksud oleh Hilgard yaitu perubahan yang berkaitan dengan
pengetahuan, kecakapan, dan tingkah laku. Tidak boleh semua perubahan dikatakan
sebagai hasil dari belajar tetapi perubahan tersebut harus sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh pengertian belajar (Djamarah, 2015:14).

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan oleh peneliti dapat disimpulkan

bahwa pengertian belajar yaitu suatu kegiatan yang ditempuh oleh individu agar
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individu tersebut mengalami proses perubahan yang meliputi perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku.
2.1.4.2 Prinsip Belajar

Prinsip belajar diartikan sebagai ketentuan atau hukum dalam pelaksanaan
proses pembelajaran. Keberhasilan dari suatu proses belajar dan hasil belajar sangat
ditentukan oleh prinsip belajar. Anitah dkk (2014:1.9) menjelaskan prinsip-prinsip
belajar yang meliputi:
1.  Motivasi

Fungsi dari motivasi yaitu sebagai pendorong aktivitas. Motivasi belajar
berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai oleh individu. Motivasi belajar dapat
muncul dengan kuat apabila individu yang sedang melaksanakan proses
pembelajaran menyadari bahwa tujuan yang hendak dicapai sangat berguna bagi
dirinya. Motivasi tersebut dapat disebut sebagai motivasi intrinsik atau motivasi
murni, karena muncul dari diri individu itu sendiri.
2. Perhatian

Pemusatan suatu pikiran dan perasaan terhadap suatu objek dapat disebut
sebagai perhatian. Perhatian dan motivasi merupakan prinsip belajar yang saling
berkaitan. Karena dengan adanya suatu perhatian maka akan memunculkan suatu
motivasi bagi individu. Untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran maka
harus ada perhatian yang tinggi dan terpusat. Oleh karena itu, seorang pendidik
haruslah berusaha agar perhatian siswa dapat terpusat pada pembelajaran. Upaya
guru dalam menumbuhkan suatu perhatian siswa terhadap pembelajaran dapat

dilakukan dengan cara menghubungkan antara materi pembelajaran dengan
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pengalaman, kebutuhan, minat ataupun cita-cita para siswa, serta mengatur situasi
pembelajaran yang menarik bagi siswa. Situasi pembelajaran yang menarik dapat
diciptakan melalui penggunakan metode pembelajaran yang bervariasi serta
penggunaan media pembelajaran.
3. Aktivitas

Belajar merupakan suatu aktivitas, yang terdiri dari aktivitas mental dan
aktivitas emosional. Apabila terdapat siswa yang tidak melibatkan secara aktif
pikiran dan perasaannya dalam proses pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa
siswa tersebut tidak belajar. Untuk meningkatkan aktivitas siswa diperlukan
penggunaan metode dan media pembelajaran yang lebih merangsang siswa.
4.  Balikan

Balikan dalam suatu proses pembelajaran sangatlah penting, karena dengan
adanya balikan maka siswa dapat mengetahui benar atau tidaknya pekerjaan yang
mereka lakukan. Balikan dapat diberikan dengan cara menunjukan kepada siswa
bagian-bagian yang salah, guru menjelaskan ulang mengapa siswa masih salah,
selanjutnya siswa diminta untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Dengan cara
tersebut pemahaman siswa terhadap materi yang sedang ditempuh dapat lebih
optimal.
5. Perbedaan Individual

Proses mental serta emosional siswa pada saat belajar terjadi secara inividual.
Apabila seorang guru mengajar maka aktivitas para siswa berbeda satu sama lain.
Setiap siswa memiliki perbadaan baik itu dalam hal pengalaman, kebiasaan belajar,

kecerdasan, minat, bakat dan lain sebagainya. Seorang guru harus bijaksana dalam
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menanggapi perbedaan tersebut dengan cara tetap memperlakukan siswa dengan
adil dan selalu menghargai perbedaan siswa.
2.1.4.3 Pengertian Hasil Belajar

Susanto (2016:5) menjelaskan hasil belajar sebagai suatu perubahan yang
dialami oleh siswa dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Perubahan
tersebut terjadi apabila siswa telah selesai mengikuti proses pembelajaran. Sama
halnya dengan Susanto Anitah dkk (2014) juga menjelaskan bahwa suatu
perubahan tingkah laku siswa yang dikelompokan menjadi tiga ranah yaitu
pengetahuan, keterampilan, dan penguasaan nilai atau sikap merupakan hasil
belajar. Dimyati & Mudjiono (2013:3) berpendapat bahwa suatu hasil dari kegiatan
interaksi belajar mengajar dimanamakan sebagai hasil belajar. Sedangkan Nawawi
(dalam Susanto 2016:5) mengartikan hasil belajar sebagai tingkat keberhasilan
siswa setelah mempelajari suatu materi yang dinyatakan dalam bentuk skor dan
diperoleh dari hasil tes.

Guna mengetahui hasil belajar siswa telah mencapai tujuan yang ditentukan
maka harus dilaksanakan evaluasi. Sunal (1993:94) (dalam Susanto 2016:5)
berpendapat bahwa suatu proses yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan
suatu program dalam memenuhi kebutuhan siswa diartikan sebagai evaluasi.
Selanjutnya dengan adanya kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai tindak lanjut
dan cara mengukur tingkat penguasaan siswa.

Dari pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan yang dialami oleh siswa setelah mengikuti proses

pembelajaran, perubahan tersebut meliputi perubahan dalam ranah kognitif, afektif,
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dan psikomor. Pada penelitian ini, hasil belajar ditentukan berdasarkan kemampuan
kognitif siswa yang diperoleh dari tes hasil belajar operasi hitung bilangan cacah
perkalian.
2.1.4.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Belajar ialah proses perkembangan (teori Gestalt dalam Susanto 2016:12).
Perkembangan menurut Gestalt memerlukan sesuatu yang berasal dari dalam dan
luar diri siswa. Perkembangan merupakan hal yang wajar dan pasti dialami oleh
seseorang. Seperti halnya dengan perkembangan hasil belajar juga dipengaruhi oleh
dua hal yaitu diri siswa sendiri dan lingkungan siswa. Contoh pengaruh dari diri
siswa sendiri yaitu pengetahuan, minat, motivasi, serta kesiapan siswa. Sedangkan
contoh pengaruh dari lingkungan yaitu sarana dan prasarana, sumber belajar,
kompetensi guru, keluarga, dan masyarakat atau lingkungan.

Wasliman (dalam Susanto 2016) menjelaskan faktor — faktor yang
memengaruhi hasil belajar, faktor tersebut yaitu:
1.  Faktor internal seperti kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, sikap,

kebiasaan belajar, ketekunan, serta kondisi fisik dan kesehatan siswa.
2.  Faktor eksternal seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Selanjutnya, Wasliman (dalam Susanto 2016:13) menjelaskan salah satu hal yang
dapat menentukan hasil belajar adalah sekolah. Karena semakin tinggi kualitas
pengajaran di sekolah dan kemampuan belajar siswa, maka semakin tinggi pula
hasil belajar siswa. Guru merupakan faktor yang memengaruhi kualitas pengajaran

di sekolah. Seperti pendapat dari Sanjaya (dalam Susanto 2016:13) yang
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menjelaskan bahwa guru sangat berperan dalam proses peningkatan hasil belajar

siswa.

Pendapat Wasliman sejalan dengan pendapat Baharuddin & Wahyuni

(2015:23) mengenai faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa, yaitu:

1.  Faktor dalam diri seorang siswa (faktor Internal) terdiri dari faktor fisiologis
dan faktor psikologis. Faktor fisiologis artinya hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh keadaan fisik siswa. Sedangkan faktor psikologis artinya hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh keadaan psikologis siswa seperti tingkat kecerdasan,
motivasi, minat, sikap dan lain sebagainya.

2.  Faktor dari luar diri seorang siswa (faktor eksternal) terdiri dari faktor
lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Faktor lingkungan sosial artinya
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Sedangkan Faktor lingkungan nonsosial artinya hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh lingkungan pelajaran, instrumental dan alamiah.

2.1.5 Matematika

2.1.5.1 Pengertian Matematika
Susanto (2016:183) menjelaskan bahwa matematika merupakan bidang studi

yang terdapat disemua tingkat pendidikan. Matematika wajib ditempuh pada

tingkat pendidikan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah. Bahkan matematika juga
dikenalkan secara informal di Taman Kanak-kanak. Salah satu syarat guna
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi yaitu dengan belajar
matematika. Karena siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam berpikir

kritis, kreatif, dan aktif pada saat belajar matematika.
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Penalaran deduktif dan penalaran induktif merupakan unsur dalam pekerjaan
matematika. Penalaran deduktif merupakan unsur utama pekerjaan matematika
yang bekerja atas dasar asumsi atau kebenaran konsistensi. Sedangkan penalaran
induktif bekerja atas dasar fakta dan gejala yang muncul sampai pada perkiraan
tertentu. Perkiraan tersebut perlu dibuktikan secara deduktif terlebih dahulu dengan
alasan yang tepat (Susanto 2016:184).

Hans Freudental (dalam Susanto 2016:189) menjalaskan bahwa matematika
merupakan kegiatan insani sehingga dalam proses pengajarannya harus dihungkan
dengan kehidupan nyata. Berdasarkan hal tersebut maka matematika merupakan
cara berpikir logis yang tidak lepas dari aktivitas manusia yang disajikan dalam
bilangan, ruang, dan bentuk dengan suatu aturan yang telah ditentukan. Karena
matematika diartikan sebagai aktivitas manusia maka matematika memiliki
kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. Ryes (1984) (dalam Karso 2014:1.40)
menjelaskan bahwa suatu telaah mengani hubungan, pola pikir, seni, bahasa serta
alat diartikan sebagai matematika. Selanjutnya pengertian matematika menurut
Herman Hudoyo (1990) (dalam Karso 2014) yaitu ide atau konsep yang memiliki
sifat abstrak serta tesusun secara hierarkis serta penalaran yang digunakan yaitu
deduktif. Pendapat tersebut sejalan dengan penjelasan dari Priatha & Yuliardi
(2018:4) menganai ciri khas dari matematika yaitu sifat yang abstrak. llmu
mengenai logika dan problem-problem menarik juga dapat disebut sebagai
matematika (Karso 2014:1.42).

Runtukahu, dkk (2016) menjelaskan bahwa matematika tidak bisa disamakan

dengan berhitung ataupun aritmatika, karena kedua hal tersebut merupakan
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pengetahuan tentang bilangan dan bagian dari matematika. Cabang-cabang
matematika yang semakin bertambah dan saling membaur, mengakibatkan
pengertian matematika tidak dapat ditentukan secara pasti. Jahnson & Rising (1972)
(dalam Runtukahu, dkk 2016) menjelaskan definisi dari matematika yaitu:

1.  Suatu pengetahuan yang terstruktur.

2.  Bahasa simbol mengenai suatu gagasan.

3. Matematika merupakan suatu seni.

Sedangkan Beth & Piaget (1956) (dalam Runtukahu, dkk 2016) juga
mendefinisikan bahwa matematika merupakan suatu pengetahuan tentang berbagai
struktur abstrak beserta hubungan antar-struktur tersebut.

Dari pengertian menurut para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa matematika
merupakan suatu cabang ilmu yang berisikan ide-ide atau nilai-nilai abstrak yang
berkaitan dengan kehidupan nyata manusia.
2.1.5.2 Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika ialah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh
guru guna mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir dan mengkonstruksi
pengetahuan baru terhadap materi matematika (Susanto, 2016:186). Guru dan siswa
berperan sebagai pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Guna mencapai tujuan
pembelajaran matematika maka guru dan siswa perlu berusaha menciptakan
pembelajarn efektif.

Proses pembelajaran matematika tidak hanya sekadar mentransfer ilmu dari
guru ke siswa, melainkan suatu proses terjadinya interaksi antara guru dengan

siswa, siswa dengan siswa, serta siswa dengan lingkungnya. Dalam pembelajaran



44

matematika siswa bukanlah objek belajar, namun siswa merupakan subjek belajar.

Sebagai subjek belajar siswa akan melakukan suatu aktivitas sehingga dapat

mengubah tingakah laku yang berkaitan dengan matematika. Apabila siswa dapat

mengubah tingkah laku yang berkaitan dengan matematika maka siswa dapat
dikatakan belajar matematika. Perubahan tersebut yaitu perubahan siswa terhadap
materi yang awalnya belum tahu menjadi tahu suatu konsep matematika, serta siswa
dapat memanfaatkannya pada materi lainnya maupun dalam kehidupan nyata siswa

(Susanto 2016:188).

Secara umum tujuan pembelajaran matematika menurut Susanto (2016:189)
yaitu melatih siswa dalam mamanfaatkan matematika. Selanjutnya menurut
Depdiknas (dalam Susanto 2016:190) pembelajaran matematika di SD memiliki
tujuan khusus yaitu:

1.  Memahami, menjelaskan hubungan, serta menerapkan suatu konsep
matematika.

2.  Mengaplikasikan penalaran, melakukan manipulasi, menyusun bukti,
menjelaskan hasil pemikiran dan pernyataan matematika.

3. Menyelesaikan suatu permasalahan dengan kemampuan pemahaman,
menyusun model matematika serta menyelesaikannya, dan mengartikan
solusi.

4.  Mengomunikasikan suatu gagasan guna menjelaskan keadaan atau masalah
dengan menggunakan tabel, simbol, dan diagram.

5.  Menghargai pemanfaatan matematika dikehidupan sehari-hari.
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2.1.6 Konsep Operasi Hitung Bilangan Cacah Perkalian Kelas 111

Raharjo, dkk (2009) berpendapat bahwa operasi hitung bilangan cacah
perkalian dan pembagian ialah salah satu materi yang penting pada pembelajaran
matematika. Karena, materi operasi hitung perkalian dan pembagian pada bilangan
cacah sering dijumpai dalam kehidupan sehari — hari. Pembelajaran pada materi
perkalian dibagi menjadi dua yaitu perkalian dasar serta perkalian lanjut. Perkalian
bilangan dengan satu angka merupakan contoh dari perkalian dasar. Sedangkan
perkalian dengan bilangan dua angka, seperti perkalian perkalian antara bilangan
satu angka dengan bilangan dua angka, bilangan dua angka dengan bilangan dua
angka, bilangan satu angka dengan bilangan tiga angka dan seterusnya merupakan
contoh perkalian lanjut. Di kelas 111 materi perkalian yang diajarkan merupakan
perkalian lanjut. Sehingga hasil jawaban yang diperoleh dari soal perkalian
merupakan jawaban yang harus dihitung terlebih dahalu bukan diperoleh secara
langsung atau hasil dari hafalan perkalian satu anngka (Raharjo, dkk 2009).

Putri & Seregar (2009) menjelaskan bahwa perkalian dapat dikatakan sebagai
penjumlahan berulang dari bilangan yang sama dan pembagian pengurangan
berulang dari bilangan yang sama. Cara yang digunakan guna mencari hasil
perkalian yaitu mengalikan dengan cara mendatar dan cara bersusun baik bersusun
panjang maupun besusun pendek.

Isi materi operasi hitung perkalian pada bilangan cacah yang diperoleh dari
berbagai sumber buku sekolah elektronik (BSE), yaitu Buku Guru Kelas 3 Tema 4
(Suharji, dkk 2018), Buku Siswa Kelas 3 Tema 4 (Suharji, dkk 2018), Terampil

Berhitung Matematika (Sinaga, dkk, 2015), Cerdas Berhitung Matematika



46

(Fajriyah & Triratnawati, 2008), Matematika (Putri & Siregar 2009), Matematika
(Suharyanto & Jacob, 2009), dan Gemar Matematika (Masitoch, 2009). Cakupan
dari materi tersebut yaitu menentukan hasil perkalian dua bilangan cacah,
menentukan dua bilangan cacah yang hasil perkaliannya telah ditentukan, dan
membuat perkalian dua bilangan cacah yang hasilnya ditentukan sendiri.
Bersamaan dengan materi tersebut siswa kelas Il juga mempelajari sifat-sifat
operasi hitung perkalian dan cara menyelesaikan soal operasi hitung perkalian.

Sifat-sifat perkalian yang diajarkan di kelas 3 yaitu sifat pertukaran atau sifat
komutatif (Sinaga, dkk 2018). Sifat pertukaran pada perkalian yaitu apabila a x b
sama dengan perkalian b x a. Contoh:

11 x5=55

5x11=55
Dari contoh tersebut hasil perkalian antara 11 x 5 =5 x 11.

Selanjutnya cara mengerjakan atau menentukan hasil perkalian dapat
dilakukan dengan cara mendatar, bersusun panjang dan bersusun pendek. Contoh
soal untuk menentukan hasil perkalian dua bilangan cacah yaitu:

Tentukan hasil dari 35 x 3 = ....

Jawaban:

Mengalikan dengan cara mendatar:

35 x3 =(30+5)x3
=((B0x3)+(5x3)
=90+15

=105



47

Mengalikan dengan cara bersusun panjang:

35

3B x3 = 13—5>< (3 x 5) satuan x satuan
2, 3 x 30) satuanx puluhan
Tos ( ) satuanx puluha

Mengalikan dengan cara bersusun pendek:

35

35 x 3= - x
105

5 merupakan hasil dari 5 x 3 = 15, ditulis 5 dan disimpan 1.
10 merupakan hasil dari (3 x 3) +1 =10
Contoh soal menentukan dua bilangan cacah yang hasil perkaliannya telah

ditentukan:
Pada hari sabtu Lani dan Doni menghitung buah rambutan yang berjumlah 150
buah. Tentukan berapa tetangga yang akan diberi rambutan? Berapa buah rambutan
yang akan diterima oleh setiap tetangga?
Dari soal cerita tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa diminta untuk mencari dua
bilangan cacah yang hasil kalinya telah diketahui yaitu 150.
Banyak tetangga x Banyak buah rambutan = 150
Untuk memudahkan siswa dalam menentukan jawaban, guru dapat memberikan
satu bilangan yang telah diketahui, misalnya:
5 x ... =150, sehingga siswa mendapatkan hasil yaitu 30. Selanjutnya siswa diminta
untuk mencari 2 bilangan lain yang jika dikalikan berjumah 150.
Kemungkinan jawaban lain yaitu:

2x75=150
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10 x 15 =150

Menentukan dua bilangan cacah yang hasil perkaliannya ditentukan sendiri.
Artinya siswa diminta untuk berlatih membuat suatu soal perkalian dan
mengerjakan soal tersebut.
2.2 Kajian Empiris

Kajian empiris berisikan penelitian-penelitan yang relevan, sesuai, serta
mendukung penerapan model realistic mathematics education berbantuan media
dakon. Adapaun penelitiannya sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Sukri, Y.F. & Widjajanti, B.D. (2015:227-
239) dengan judul “Pengaruh Pendekatan RME terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa SD melalui Pembelajaran Tematik-Integratif”. Hasil penelitan yang
diperolah yaitu pembelajaran tematik-integratif menggunaan pendekatan RME
berpengaruh positif terdahap motivasi dan hasil belajar siswa dibandingkan dengan
pembelajaran tematik-integratif menggunaan model konvensional. Hal tersebut
dibuktikan dengan data motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Data awal motivasi
belajar siswa kelas eksperimen yaitu 81,58 dan kelas kontrol yaitu 78,6. Sedangkan
data akhir motivasi belajar kelas eksperimen yaitu 97,56 dan kelas kontrol yaitu
94,8. Selanjutnya data hasil pretest kelas eksperimen yaitu 17,2 dan kelas kontrol
yaitu 17,1. Sedangkan data hasil postest kelas eksperimen yaitu 20,2 dan kelas
kontrol yaitu 18,6.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, K. & Maulana (2016:40-52) dengan
judul “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa SD Kelas V Melalui Pendekatan Matematika Realistik”. Hasil
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penelitian yang diperoleh vyaitu adanya pengaruh baik antara pendekatan
matematika realistik dengan kemampuan pemahaman matematis dan pemecahan
masalah matematis. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata hasil posttest kelas
sampel. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata posttest pemahaman sebesar 70,03
dan kelas kontrol 60,06. Selanjutnya rata-rata posttest pemecahan masalah kelas
eksperimen sebesar 63,27 dan rata-rata posttest pemecahan masalah kelas kontrol
50,56.

Penelitian yang dilakukan oleh Purnama, A., Suryana, Y., & Elan (2018:78-
86) dengan judul “Peningkatan Pemahaman Konsep Bangun Datar Segitiga melalui
Pendekatan Realistic Mathematics Education di Kelas II SD”. Hasil penelitian yang
didapat yaitu adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep bangun datar
dengan menerapkan pendekatan realistic mathematics education. Hal tersebut
dibuktikan atas dasar presentase hasil pemahaman kelas eksperimen yaitu 95%
siswa kelas eksperimen memiliki pemahaman yang tinggi terhadap konsep bangun
datar segitiga.

Penelitian yang dilakukan oleh Delina, Afrilianto, & Rohaeti (2018:281-288)
dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Self Confidence Siswa
SMP Melalui Pendekatan Realistic Mathematic Education”. Hasil penelitian yang
diperoleh yaitu kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self confidence
mengalami kenaikan dengan adanya penerapan pendekatan RME. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil presentase self confidence siswa sebelum diterapkannya
pendekatan RME vyaitu 21% dan sesudah diterapkannya pendekatan RME

meningkat menjadi 75%.
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Penelitian yang dilakukan oleh Armania, Eftafiyana & Sugandi (2018:1087-
1094) dengan judul “Analisis Hubungan Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Minat Belajar Siswa SMP dengan Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematic
Education”. Hasil penelitian yang diperoleh vyaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara kemampuan komunikasi matematis dan minat belajar siswa dalam
pembelajaran matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai korelasi antara
kemampuan komunikasi matematis dan minat belajar siswa kelas eksperimen yaitu
0,990 dan nilai signifikan 0,000. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa
kemampuan komunikasi matematis dan minat belajar siswa memiliki hubungan
yang signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Arintasari, Rahmawati, & Sukamto (2019:
366-372) dengan judul “Keefektifan Media Roda Pecahan Berbantu Model
Realistic Mathematics Education (RME)”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu
media roda pecahan berbantu model RME efektif terrhadap hasil belajar
matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar yang
diperoleh oleh siswa secara individu maupun kelompok. Ketuntasan hasil belajar
siswa secara individu pada saat pretest yaitu 12 siswa dan posttest meningkat
menjadi 25 siswa. Selanjutnya presentase ketuntasan hasil belajar secara kelompok
pada pretest yaitu 46,15% siswa sedangkan presentase ketuntasan posttest siswa
yaitu 96,15%.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmalasari, 1. (2016:19-26) dengan judul
“Effectiveness of Realistic Mathematic Education and Means End Analysis towards

Students’ Mathematics Achievement”. Hasil penelitian yang didapat yaitu hasil
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belajar matematika siswa yang dikenai RME lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang dikenai MEA. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata
hasil belajar siswa kelas RME yaitu 82,406 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa
kelas MEA yaitu 74,21.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianty, Nirmalasari (2019:60-65) dengan
judul “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa dengan Pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik”. Hasil penelitian yang didapat yaitu siswa
kelas PMR memiliki kemampuan pemahaman matematika yang berbeda dengan
siswa kelas konvensional. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikan yaitu 0,00
< 0,05, sehingga Ho ditolak.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Saputra, & Azizah (2019:51-56) dengan
judul “Penerapan Model Numbered Heads Together Berbantu Dakonmatemaika
Pada Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. Hasil penelitian yang
diperoleh yaitu model numbered heads together berbantu dakonmatematika
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil pretest siswa yaitu 58.87
sedangan rata-rata hasil posttest siswa yaitu 78.913.

Penelitian yang dilakukan oleh Hartriani & Veronica (2015:69-76) dengan
judul “Keefektifan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Berbasis Realistic
Mathematics Education Terhadap Kemampuan Penalaran Matematik”. Hasil
penelitian yang diperoleh yaitu model Two Stay Two Stray Berbasis Realistic
Mathematics Education efektif terhadap kemampuan penalaran matematika siswa.

Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar siswa dengan model TSTS
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berbasis RME yaitu 75,87 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata belajar siswa
dengan model ekspositori yaitu 72,05.

Penelitian yang dilakukan oleh Asmara, M & Wardono (2019:81-88) dengan
judul “Mathematical Literacy Ability on Project Based Learning Model with RME
Approach Assisted by Schoology”. Hasil penelitian yang diperoleh vyaitu
keterampilan dan kemampuan literasi siswa kelas eksperimen dengan model PJBL
dan pendekatan RME lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan model
discovery learning. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata hasil tes akhir kelas
eksperimen yaitu 73 dan rata-rata hasil tes akhir kelas kontrol yaitu 67.

Penelitian yang dilakukan oleh Laurens, t, dkk (2017:1-12) dengan judul
“How Does Realistic Mathematics Education (RME) Improve Students’
Mathematics Cognitive Achievemnt?”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu siswa
model RME memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
model konvensional. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata posttest siswa kelas
eksperimen yaitu 78,44 lebih tinggi dari siswa kelas kontrol yaitu 68,4.

Penelitian yang dilakukan oleh Azmi, Wardono, & Cahyono (2018:188-194)
dengan judul “Mathematics Literacy On Creative Problem Solving With Realistic
Mathematics Education Approach Assisted by elerning Schoology”. Hasil
penelitian yan diperoleh yaitu model creative problem solving dengan pendekatan
RME efetif terhadap peningkatan literasi matematika siswa. Hal tersebut dibuktikan
dengan rata-rata hasil pretest yaitu 52,9 dan rata-rata posttest yaitu 87,35.

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi, Waluya, & Masrukan (2018:10-17)

dengan judul “Math Learning With Realistic Mathematics Education Approach



53

(RME) Based On Open Source-Ended to Improve Mathematic Communication”.
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu buku ajar aritmatika dengan pendekatan RME
valid dan efektif. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa yang
menggunakan buku ajar aritmatika dengan pendekatan RME vyaitu 73,43 dan rata-
rata siswa yang tidak menggunakan buku ajar tersebut yaitu 64,57.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosita, Wardono, & Kartono (2018:35-39)
dengan judul “Discovery Learning — PMRI in Improving Mathmetics Literacy of
Junior High School Students”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu discovery
learning dengan PMRI efektif terhadap kemampuan literasi matematika siswa. Hal
tersebut dibuktikan dengan proporsi kemampuan literasi siswa yang lebih dari
69,5%. Selanjutnya beradarkan uji t yang telah dilakuan diperoleh nilai thitung > ttabel
sehingga Ho ditolak.

Penelitian yang dilakukan oleh Huda, Florentinus, & Nugroho (2020:228-
235) dengan judul “Students’ Mathematical Problem-Solving Ability at Realistic
Mathematics Education (RME) . Hasil penelitian yang didapat yaitu pembelajaran
RME efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata pemecahan masalah siswa.
Siswa kelas eksperimen memperoleh rata-rata pretest sebesar 35 sedangakan rata-
rata posttest meningkat menjadi 76. Selanjutnya siswa kelas kontrol memperoleh
rata-rata pretest sebesar 36 dan rata-rata posttest siswa kelas kontrol sebesar 69.

Penelitian yang dilakukan oleh Windari & Winarti (2019:209-115) dengan
judul  “Student’s Problem-Solving Ability Through the Realistic Mathematics

Education wit Fun Card”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pendektan RME
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dengan fun card dapat mingkatkan kemampuan siswa dalam proses pemecahan
masalah. Hal tersebut dibuktikan dengan presentase penguasaan siswa dalam
pemecahan masalah yaitu 100%.

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah, Mariani, & Isnarto (2017:30-37)
dengan judul “Kemampuan Penalaran Geometris Siswa pada Pembelajaran RME
dengan Penekanan Hands on Activity Berdasarkan Aktivitas Belajar”. Hasil
penelitian yang diperoleh yaitu pembelajaran RME dengan penekanan hands on
aktivity efektif terhadap kemampuan penalaran geometris siswa. Hal tersebut
dibuktikan dengan presentase ketuntasan siswa secara individu dan kelompok yaitu
sama dengan atau lebih dari 85%.

Penelitian yang dilakukan oleh Karyadi, Suyitno, & Dwidayanti (2018:18-
25) dengan judul “Analisis The Ability of Students Mathematical Literacy on The
Realistic Mathematics Education Learning with The Loads of The Character of
Islam”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pembelajaran RME efektif terhadap
kemampuan literasi matematika siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata
hasil belajar siswa kelas eksperimen yaitu 84,25 lebih tinggi dibandingkan siswa
kelas kontrol yaitu 76,78.

Penelitian yang dilakukan oleh Taubah, Isnarto, & Rochmad (2018:189-195)
dengan judul “Student Critical Thingking Viewed from Mathematical Self-Efficacy
Means End Analysis Learning with the Realistic Mathematics Education
Approach”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu model MEA dengan pendekatan

RME efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Hal tersebut
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dibuktikan dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen
82,96 yang lebih tinggi daripada kelas kontrol 72,82.
2.3 Kerangka Berpikir

Matematika merupakan bidang studi yang terdapat disemua tingkat
pendidikan seperti sekolah dasar, sekolah menengah, dan perguruan tinggi
(Susanto, 2016:183). Susanto juga berpendapat bahwa matematika ialah ide-ide
yang bersifat abstrak dan berisi simbol-simbol. Sehingga untuk memanipulasi
simbol-simbol tersebut perlu memahami konsep matematika terlebih dahulu.
Berdasarkan teori perkembangan menurut Piaget siswa sekolah dasar pada
umumnya mengalami kesulitan untuk memahami materi matematika yang memiliki
sifat abstrak. Kesulitan dalam memahami materi matematika merupakan suatu
masalah yang besar bagi siswa. Seperti halnya siswa kelas 11l SDN Gugus Srikandi
Gunungpati Semarang yang mengalami permasalahan pada proses pembelajaran
matematika sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang kurang
optimal.

Permasalahan yang dialami siswa kelas 111 SDN Gugus Srikandi Gunungpati
Semarang Yyaitu kesulitan dalam memahami materi operasi hitung perkalian pada
bilangan cacah. Hal tersebut dibuktikan dengan presentase hasil belajar matematika
yaitu 61% siswa belum melampaui KKM, dan 39% siswa sudah melampaui KKM.
Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang bersifat
konvensional. Model pembelajaran konvensional diterapkan oleh guru pada setiap
pembelajaran matematika, karena guru menganggap bahwa selain model

konvensional maka akan sukar dalam membimbing siswa untuk belajar. Model
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pembelajaran yang kurang bervariasi tersebut mengakibatkan siswa kurang
termotivasi untuk belajar. Proses pembelajaran yang terpusat pada guru
mengakibatkan proses pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. Selanjutnya,
keterbatasan media pembelajaran yang dimiliki oleh sekolah juga merupakan faktor
yang memengaruhi proses pembelajaran.

Pemasalahan yang terjadi di SDN Gugus Srikandi tersebut memperlukan
upaya perbaikan yang dilakukan oleh guru. Upaya yang bisa dilakukan yaitu
dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan
kreativitas dan keaktifan  siswa serta mampu menghadirkan pembelajaran
matematika secara konkret. Model pembelajaran tersebut yaitu realistic
mathematics education. Selanjutnya penggunaan media pembelajaran juga perlu
digunakan untuk membantu kelancaran proses pembelajaran. Media yang akan
digunakan vyaitu media dakon. Model pembelajaran realistic mathematics
education berbantuan media dakon akan diterapkan pada kelas eksperimen dan
model pembelajaran konvensioanl akan diterapkan di kelas kontrol.

Tujuan dari penelitian ini yaitu meneliti keefektifan model realistic
mathematics education berbantuan media dakon terhadap hasil belajar operasi
hitung perkalian kelas 111 SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang. Berikut ini
kerangka berpikir keefektifan model realistic mathematics education berbantuan

media dakon, yang disajikan dalam bentuk bagan.
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2.4 Hipotesis Penelitian
Jawaban terhadap rumusan masalah yang bersifat sementara dapat disebut
sebagai hipotesis (Sugiyono 2016:96). Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka
berpikir yang telah dipaparkan peneliti, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:
Ha: Model realistic mathematics education berbantuan media dakon lebih efektif
daripada model konvensional terhadap hasil belajar operasi hitung perkalian

siswa kelas 111 SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang dapat
disimpulkan bahwa model realistic matematics education berbantuan media dakon
lebih efektif daripada model konvensional terhadap hasil belajar operasi hitung
perkalian kelas Il SDN Gugus Srikandi Gunungpati Semarang. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t berbantuan ms.excel
dengan uji satu pihak (uji pihak kanan) yang menunjukan bahwa nilai p-value yaitu
0,0003 < 0,05 dan nilai thitung (3,57) lebih besar dari tranel (1,67). Berdasarkan kriteria
pengujian uji satu pihak (uji pihak kanan) menyatakan bahwa apabila nilai thitung <
tranel Maka Ho diterima.

Selanjutnya model realistic mathematics education berbantuan media dakon
dapat meningkatkan hasil belajar operasi hitung perkalian kelas 111 SDN Gugus
Srikandi Gunungpati Semarang. Berdasarkan uji n-gain diperoleh peningkatan
rata-rata kelas eksperimen yaitu 32,03 dan peningkatan rata-rata kelas kontrol
yaitu 21,5. Untuk nilai n-gain kelas eksperimen yaitu 0,7003 dengan kategori

tinggi, sedangkan kelas kontrol yaitu 0,4205 dengan kategori sedang.
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5.2 Saran

Saran dari peneliti yaitu hendaknya guru dalam proses pembelajaran
matematika dapat menggunakan model realistic mathematics education sehingga
siswa mampu mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Selanjutnya pada proses
pembelajaran disarankan agar guru dapat memperhatikan keaktifan siswa sehingga
semua siswa dapat aktif. Ketika proses pembelajaran berlangsung terdapat sedikit
kendala yaitu beberapa siswa yang telah selesai mengerjakan soal justru bermain
media dakon. Oleh karena itu, guna mengatasi masalah tersebut guru perlu
memberikan arahan kepada kelompok yang telah selesai mengerjakan soal untuk
mengecek kembali jawaban mereka ataupun membantu kelompok lain yang belum

selesai.
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